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ABSTRAK 

Kabupaten Batang yang mengalami darurat sampah dan keterbatasan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sedang 
berusaha mengatasi kondisi tersebut. Beberapa usaha yang telah dilakukan yaitu merencanakan pembangunan 
TPA dan bekerja sama dengan organisasi seperti PKK. Tujuan penelitian ini adalah menguji dan menganalisis 
variabel-variabel yang ada di Theory of Planned Behavior, yaitu attitude (sikap), subjective norm (norma 
subjektif), perceived behavioral control (kontrol perilaku yang dirasakan) dihubungkan dengan perilaku memilah 
sampah, perilaku daur ulang sampah, dan perilaku 3R dalam penggunaan plastik (Reduce, Reuse, Recycle) melalui 
variabel niat (intention). Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Partisipan dalam 
penelitian ini adalah masyarakat umum dari Desa Kalisalak, Proyonanggan Selatan, Klidang Lor, dan Karangasem 
Utara di Kecamatan Batang. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji deskriptif, uji beda Mann-
Whitney Test, dan analisis model menggunakan SEM. Hasil pada uji model, didapatkan bahwa perilaku memilah 
sampah diprediksi oleh intensi dalam memilah sampah. Uji Model pada bentuk perilaku recycle, kontrol terhadap 
perilaku recycle mengarahkan individu untuk memiliki intensi untuk melakukan recycle, yang pada akhirnya 
mendorong individu untuk melakukan recycle. Kemudian pada model perilaku 3R dalam penggunaan plastik, 
didapatkan hasil bahwa sikap, subjective norm, dan kontrol terhadap perilaku 3R mendorong terbentuknya intensi, 
yang pada akhirnya mengarahkan individu untuk melakukan 3R. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
desa yang massive ditemukan memiliki perilaku pengelolaan sampah yang lebih baik dibandingkan dengan desa 
yang belum massive melakukan pengelolaan sampah. Selain itu, didapatkan juga hasil bahwa partisipan dengan 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki perilaku pengelolaan sampah yang lebih baik. 
Kata kunci: perilaku pro-lingkungan, theory of planned behavior, pengelolaan sampah 

ABSTRACT 

Batang Regency is experiencing a waste emergency and limited Final Disposal Sites and is trying to overcome 
this condition. Some of the efforts are planning the construction of Final Disposal Sites and working with 
organizations such as the PKK. The purpose of this study was to test and analyze the variables in the Theory of 
Planned Behavior, namely attitude, subjective norms, perceived behavioral control associated with waste sorting 
behavior, waste recycling behavior, and 3R behavior in using plastic (Reduce, Reuse, Recycle) through the 
intention variable. The research method used is quantitative. Participants in this Study were the general public 
from Kalisalak, Proyonanggan Selatan, Klidang Lor, and Karangasem Utara Village in Batang District. Data 
analysis used in this research is a descriptive test, Mann-Whitney Test, and model analysis using SEM. The model 
test results show that the behavior of sorting waste is predicted by the intention to sort waste. Testing the model 
on the form of recycling behavior, control over recycling behavior directs individuals to have the intention to 
recycle, which in turn encourages individuals to recycle. Then in the 3R behavior model using plastic, the results 
show that attitudes, subjective norms, and control over 3R behavior encourage the formation of intentions, which 
in turn direct individuals to do 3R. Meanwhile, results also show that villages with massive waste management 
have better waste management behavior compared to villages that have not yet massively implemented waste 
management. In addition, it was also found that participants with higher levels of education had better waste 
management behavior. 
Keywords: pro-environmental behavior, theory of planned behavior, waste management 
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1. Pendahuluan  

Indonesia termasuk ke dalam negara 
darurat sampah dikarenakan terus terjadi 
peningkatan produksi sampah. Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 
mengakui bahwa pada tahun 2020, total 
produksi sampah nasional telah mencapai 
67,8 juta ton. Artinya, ada sekitar 185.753 
Ton sampah setiap harinya dihasilkan oleh 
270 juta penduduk, atau bisa dikatakan bahwa 
setiap penduduk memproduksi sekitar 0,68 
Kilogram sampah per hari [1]. 

Pemerintah di Indonesia telah menerapkan 
beberapa peraturan untuk mengangani 
permasalahan sampah. Peraturan Pemerintah 
RI No.27 tahun 2020 tentang pengelolaan 
sampah spesifik telah memaparkan berbagai 
peraturan, langkah, dan fasilitas untuk 
pengelolaan sampah spesifik [2]. Pemerintah 
Kabupaten Batang merupakan salah satu 
pemerintah daerah di Indonesia yang telah 
menjalankan berbagai kegiatan pengelolaan 
sampah. Kabupaten Batang juga merupakan 
daerah yang mengalami darurat sampah [3]. 
Banyak sekali sampah plastik, popok, hingga 
sampah rumah tangga yang dibuang oleh 
warga ke sungai, hal ini akan berdampak pada 
tersumbatnya aliran sungai dan menjadi 
masalah lingkungan. 

Kondisi Kabupaten Batang yang darurat 
TPA (Tempat Pembuangan Akhir) serta 
banyaknya sampah yang dibuang ke sungai 
membuat pemerintah daerah Batang memiliki 
beberapa rencana kegiatan untuk mengatasi 
masalah tersebut. Beberapa rencana tersebut 
antara lain membangun TPA yang 
digabungkan bersama KITB (Kawasan 
Industri Terpadu Batang), melakukan 
kerjasama dengan Perhutani dalam mengelola 
sampah, serta bekerja sama dengan pihak 
ketiga untuk pengelolaan TPA [4]. Selain itu, 
berbagai organisasi di Kabupaten Batang juga 
digerakkan untuk mendukung pengelolaan 
sampah. 

 Salah satu organisasi yang bergerak 
aktif dalam pengelolaan sampah di Kabupaten 
Batang adalah PKK (Pembinaan 
Kesejahteraan Keluarga). Tim penggerak 
PKK (TP PKK) di Kabupaten Batang telah 
menginiasi gerakan untuk memilah sampah 
organik dan anorganik kemudian 
menggunakan sampah plastik yang telah 
dipilah menjadi produk ecobrik [5]. Gerakan 
dan program tersebut dilakukan untuk 
membantu mengurangi sampah di Kabupaten 
Batang agar bisa lebih bermanfaat dan bernilai 
ekonomi. 

Berdasarkan keterangan ketua TP PKK 
Kabupaten Batang, hingga saat ini sudah 
terdapat ribuan ton sampah plastik yang 
dimanfaatkan untuk membuat ecobrik. Sekitar 
75 taman dan gapura yang terbuat dari ecobrik 
telah dibuat dari total 229 desa dan keluarahan 
di Kabupaten Batang. Pemanfaatan sampah 
tersebut diharapkan dapat berkelanjutan 
sehingga masyarakat akan terbiasa untuk 
memilah sampah organik dan anorganik, 
untuk selanjutnya dapat didaur ulang [6]. 

Kegiatan baik memilah, daur ulang 
sampah, maupun 3R dalam penggunaan 
plastik (Reduce, Reuse, Recycle) yang telah 
dilakukan oleh organisasi PKK dan 
masyarakat Kabupaten Batang ini merupakan 
salah satu bentuk perilaku pro-lingkungan 
(pro-environmental behavior). Perilaku pro-
lingkungan atau dapat disebut pro-
environmental behavior adalah perilaku 
dalam konteks masyarakat yang dianggap 
sebagai perilaku menjaga atau memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan yang sehat 
[6]. Sedangkan menurut Bamberg dan Möser 
[7] perilaku pro-lingkungan adalah perilaku 
dimana individu berusaha menjaga 
lingkungan untuk kesehatan diri, kepedulian 
terhadap orang lain, generasi berikutnya, 
spesies lain, dan seluruh ekosistem. 

Perilaku pro-lingkungan dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Menurut Theory of 
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Planned Behavior, sebuah perilaku dapat 
dipengaruhi oleh attitude (sikap), subjective 
norm (norma subjektif), perceived behavioral 
control (kontrol perilaku yang dirasakan), dan 
intention (niat) [8]. Theory of Planned 
Behavior talah digunakan di berbagai bidang 
dan telah menunjukkan keefektifannya dari 
waktu ke waktu dalam memprediksi perilaku 
di bidang-bidang seperti perawatan dan 
praktik kesehatan, perilaku pendidikan, 
perilaku seksual, serta perilaku pro-
lingkungan [8;9]. Theory of Planned Behavior 
ini telah banyak dan seringkali digunakan 
dalam penelitian mengenai perilaku pro-
lingkungan. 

Berdasarkan identifikasi masalah dan 
tinjauan literatur di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai perilaku 
pengelolaan sampah secara umum maupun 
penggunaan plastik. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menguji dan menganalisis variabel-
variabel yang ada di Theory of Planned 
Behavior, yaitu attitude (sikap), subjective 
norm (norma subjektif), perceived behavioral 
control (kontrol perilaku yang dirasakan) 
dihubungkan dengan perilaku memilah 
sampah (waste separation), perilaku daur 
ulang sampah (recycle), dan perilaku 3R 
dalam penggunaan plastik (Reduce, Reuse, 
Recycle) melalui variabel niat (intention). 

Alasan peneliti memilih tema penelitian ini 
adalah karena perilaku pengelolaan sampah 
merupakan isu yang menarik untuk diteliti 
pada masyarakat di Kabupaten Batang. 
Alasan kedua adalah belum terdapat 
penelitian yang menganalisis perilaku 
mengelola sampah di Kabupaten Batang 
menggunakan Theory of Planned Behavior. 
Alasan terakhir adalah dengan melakukan 
analisis perilaku mengelola dan mendaur 
ulang sampah, peneliti dapat mengetahui 
tantangan pengelolaan sampah di Kabupaten 
Batang untuk selanjutnya peneliti dapat 
memberikan rekomendasi strategi yang tepat 

kepada Pemerintah Kabupaten Batang dalam 
pengelolaan sampah bersama masyarakat. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini melibatkan masyarakat yang 
ada pada empat desa di Kabupaten Batang. 
Peneliti melibatkan dua desa yang sudah 
massive melakukan bentuk kegiatan 
pengelolaan sampah yaitu Desa Kalisalak dan 
Proyonanggan Selatan Kecamatan Batang dan 
dua desa lainnya yang belum massive 
melakukan aktivitas pengelolaan sampah, 
yaitu Desa Klidang Lor dan Karangasem 
Utara Kecamatan Batang. Dari semua 
populasi yang ada kemudian peneliti 
mengambil 456 orang untuk dijadikan sampel. 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang 
dapat mewakili obyek yang akan diselidiki 
[10]. Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan Teknik convenience sampling. 
Teknik ini merupakan teknik pengambilan 
sampel dimana sampel diambil berdasarkan 
kemudahan akses, kebersediaan dan 
berdasarkan kemudahan akan tetapi tetap 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan [11].  

Peneliti melakukan penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif. Pedoman translasi dari 
Brislin [12] digunakan untuk melakukan 
proses translasi alat ukur penelitian ke dalam 
Bahasa Indonesia. Alat ukur yang digunakan 
untuk mengukur model TPB memilah sampah 
adalah skala yang dibuat oleh Zhang dkk [13], 
yang terdiri atas 16 item yang mencakup 3 
item pada variabel attitude toward behavior, 3 
item pada variabel subjective norm, 3 item 
pada variabel perceived behavioral control, 3 
item pada variabel intensi memilah sampah 
dan 4 item pada variabel perilaku memilah 
sampah. Alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur model TPB perilaku recycle adalah 
skala yang dibuat oleh Onel dan Mukherjee 
[14] yang terdiri atas 24 item yang mencakup 
5 item pada variabel attitude, 4 item pada 
variabel subjective norm, 6 item pada variabel 
perceived behavioral control, 3 item pada 



64 
 

intention dan 6 item pada variabel perilaku 
recycle. Kemudian, Alat ukur yang digunakan 
untuk mengukur model TPB 3R (reduce, 
reuse, dan recycle) adalah skala yang dibuat 
oleh T’ing dkk [15] yang terdiri atas 26 item 
yang mencakup 5 item pada variabel attitude, 
4 item pada variabel subjective norm, 6 item 
pada variabel perceived behavioural control, 
5 item pada 3R Behaviour Intention dan 6 
item pada variabel perilaku 3R.  

Analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji deskriptif, uji beda 
dan analisis model menggunakan SEM. 
Structural Equation Modeling (SEM) adalah 
alat statistik yang dipergunakan untuk 
menyelesaikan model bertingkat secara 
serempak yang tidak dapat diselesaikan oleh 
persamaan regresi linear [16]. Pada penelitian 
ini, analisis SEM dilakukan dengan bantuan 
software AMOS 26.0, sedangkan uji 
deskriptif dan uji beda dilakukan 
menggunakan bantuan SPSS 25.  
  
3.  Hasil dan Pembahasan 
1.1. Data Demografis Penelitian 

Data demografis atau karakteristik subjek 
penelitian yang berisikan usia, jenis kelamin, 
asal desa, pekerjaan, tingkat pendidikan, dan 
status keanggotaan PKK disajikan pada Tabel 
1.   

Tabel 1. Data Demografi 

 
Kategori Jumlah Persentase (%) 
Usia 
≤20 17 3,73 
21-30 64 14,03 
31-40 133 29,17 
41-50 153 33,55 
51-60 76 16,67 
>60 13 2,85 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 56 12,28 
Perempuan 400 87,72 
Desa 
Kalisalak 102 22,37 
Karangasem Utara 107 23,47 
Klidang Lor 123 26,97 
Proyonanggan Selatan 124 27,19 
Pekerjaan 
Tidak/ Belum Bekerja 33 7,24 
Bidan  1 0,22 
Buruh 28 6,14 
Guru 19 4,17 
Ibu Rumah Tangga 208 45,61 

Karyawan/ Karyawan 
Swasta/ Karyawan BUMD 

20 4,39 

Mahasiswa/Pelajar 9 1,97 
Nelayan 3 0,66 
Pedagang 24 5,26 
Penjahit 2 0,44 
Pensiunan 8 1,75 
Perangkat Desa  5 1,10 
Perawat 2 0,44 
PNS 21 4,61 
Swasta 29 6,36 
Tenaga Kontrak/Honorer 4 0,88 
Wiraswasta 39 8,55 
Wirausaha 1 0,22 
Tingkat Pendidikan 
SD  55 12,06 
SMP 92 20,18 
SMA/SLTA/SMK 225 49,34 
D3 10 2,19 
S1 66 14,47 
S2 6 1,32 
S3 1 0,22 
Pondok Pesantren 1 0,22 
Status Keanggotaan PKK 
Anggota PKK 128 28,07 
Bukan Anggota PKK 328 71,93 
TOTAL 456 100 

 

1.2. Uji Deskriptif 

Uji deskriptif dilakukan peneliti untuk 
mengetahui kategorisasi subjek pada setiap 
variabel. Uji deskriptif dalam penelitian ini 
dilakukan pada variabel perilaku memilah 
sampah, recycle, dan 3R penggunaan plastik. 

1.2.1. Uji Deskriptif Perilaku Memilah 
Sampah 

Hasil uji deskriptif pada variabel perilaku 
memilah sampah dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Kategorisasi Perilaku Memilah Sampah pada Subjek 

 
Kategorisasi N Persentase 

Sangat Rendah 1 0.2% 
Rendah 15 3.3% 
Sedang 150 32.9% 
Tinggi 212 46.5% 
Sangat Tinggi 78 17.1% 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas subjek memiliki perilaku 
memilah sampah pada kategori tinggi. 
Masyarakat di kabupaten Batang telah 
dihimbau untuk dapat memilah sampah dari 
rumah [17]. Selain itu, masyarakat juga 
melakukan pemungutan dan pemilahan 
sampah secara serentak untuk memperingati 
World Clean-up Day (WCD) [18]. Kegiatan-
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kegiatan tersebut dapat menunjukkan bahwa 
masyarakat Kabupaten Batang telah memiliki 
perilaku memilah sampah yang baik.   

1.2.2. Uji Deskriptif Perilaku Recycle 

Hasil uji deskriptif pada variabel perilaku 
recycle dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Kategorisasi Perilaku Recycle pada Subjek 

Kategorisasi N Persentase 

Sangat Rendah 198 43,42 % 
Rendah 110 24,12 % 
Sedang 103 22,59 % 
Tinggi 44 9,65 % 
Sangat Tinggi 1 0,22 % 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas subjek memiliki perilaku 
recycle pada kategori sangat rendah. Hasil ini 
menunjukkan bahwa masyarakat Kabupaten 
Batang masih belum maksimal dalam 
melakukan daur ulang sampah mereka. 
Hutabarat dan Mulyani [19] menyatakan 
walaupun pemerintah telah menghimbau dan 
memberikan edukasi, perilaku recycle (daur 
ulang) perlu didukung teknologi, misalnya 
berupa aplikasi sederhana yang memberikan 
informasi terupdate mengenai pemasaran atau 
penggunaan hasil daur ulang sampah 
masyarakat. 

Selain teknologi, Buana [20] dalam 
penelitiannya menyebutkan beberapa faktor 
yang dapat menyebabkan perilaku recycle 
masyarakat rendah yaitu rasa malas, tidak 
adanya ruang untuk menyimpan barang hasil 
daur ulang, keterbatasan waktu untuk 
melakukan daur ulang, serta adanya persepsi 
bahwa kegiatan recycle membutuhkan 
kreativitas dan harus menghasilkan sebuah 
karya tertentu.  

1.2.3. Uji Deskriptif Perilaku 3R 

Hasil uji deskriptif pada variabel perilaku 
3R penggunaan plastik dapat dilihat pada 
Tabel 4.  

Tabel 4. Kategorisasi Perilaku 3R Penggunaan Plastik pada Subjek 

Kategorisasi N Persentase 

Sangat Rendah 4 0,88 % 
Rendah 12 2,63 % 
Sedang 90 19,74 % 
Tinggi 263 57,67 % 
Sangat Tinggi 87 19,08 % 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas subjek memiliki perilaku 3R 
penggunaan plastik pada kategori tinggi. Hasil 
ini sejalan dengan kegiatan pengelolaan 
sampah plastik masyarakat Kabupaten 
Batang, yaitu telah mengurangi penggunaan 
plastik, memilah, dan mendaur ulang sampah 
plastik menjadi produk ecobrik [5]. 

 

1.3. Uji Beda 
1.3.1. Uji Beda Berdasarkan Asal Desa 

Uji beda dilakukan pada variabel perilaku 
memilah sampah, perilaku recycle dan 
perilaku 3R dalam penggunaan plastik yang 
ditinjau berdasarkan desa yang sudah massive 
(Desa Kalisalak dan Proyonanggan Selatan) 
sebanyak 226 orang dan desa yang belum 
massive melakukan aktivitas pengelolaan 
sampah (Desa Klidang Lor dan Karangasem 
Utara) sebanyak 230 orang. Uji beda ini 
dilakukan menggunakan uji beda Mann-
Whitney Test. 

Tabel 5. Hasil Uji Beda Berdasarkan  
Asal Desa 

Variabel 
Status 
Desa 

Mean 
Rank 

P 
(Asym
p. Sig.) 

Ket. 

Perilaku 
Memilah 
Sampah 

Massive 253,95 
0,000 Signifikan Belum 

Massive 
203,49 

Perilaku 
Recycle 

Massive 277,36 
0,000 Signifikan Belum 

Massive 
180,49 

Perilaku 3R 
Massive 228,82 

0,958 
Tidak 

Signifikan Belum 
Massive 

228,18 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
perilaku memilah sampah dan perilaku 
recycle antara desa yang sudah massive 
melakukan kegiatan pengelolaan sampah dan 
yang belum. Desa yang sudah massive 
melakukan kegiatan pengelolaan sampah 
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memiliki perilaku memilah sampah dan 
recycle yang lebih tinggi dibandingkan desa 
yang belum massive.  

Sementara itu, perilaku 3R antara desa 
yang sudah massive dan belum massive tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan. Namun, 
nilai mean yang ditemukan menunjukkan 
bahwa desa yang massive memiliki mean 
yang lebih tinggi, sehingga dapat dikatakan 
lebih memiliki perilaku 3R yang lebih tinggi 
dari pada desa yang belum massive meskipun 
perbedaannya tidak signifikan. Hasil ini 
didukung oleh penelitian Haswindy dan 
Yuliana [21] yang menyatakan bahwa 
karakteristik masyarakat di suatu lingkungan 
pemukiman berhubungan positif dengan 
tingkat partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan sampah. Artinya iklim 
pengelolaan sampah di desa yang sudah 
massive akan membuat masyarakat 
termotivasi dalam mengelola sampahnya.  

1.3.2. Uji Beda Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 

Uji beda dilakukan pada perilaku 
memilah sampah, perilaku recycle dan 
perilaku 3R dalam penggunaan plastik yang 
ditinjau melalui Tingkat pendidikan Dasar 
(SD-SMA dan Pondok Pesantren) dengan 
melibatkan 372 orang dan Pendidikan tinggi 
(D3-S3) dengan 84 orang. Uji beda ini 
dilakukan menggunakan uji beda Mann-
Whitney Test. 

Tabel 6. Hasil Uji Beda Berdasarkan  
Tingkat Pendidikan 

Variabel 
Status 
Pendid

ikan 

Mean 
Rank 

P 
(Asymp. 

Sig.) 
Ket. 

Perilaku 
Memilah 
Sampah 

Dasar 221,66 
0,018 Signifikan 

Tinggi 258,80 

Perilaku 
Recycle 

Dasar 212,33 
0,000 Signifikan 

Tinggi 300,11 

Perilaku 3R 
Dasar 223,51 

0,083 
Tidak 

Signifikan Tinggi 250,58 

 

Berdasarkan Tabel 6, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara perilaku memilah sampah dan perilaku 
recycle pada subjek yang memiliki 
pendidikan dasar dan pendidikan tinggi. 
Subjek yang memiliki pendidikan tinggi (D3-
S3) ditemukan memiliki perilaku memilah 
sampah dan recycle yang tinggi dibandingkan 
subjek yang memiliki pendidikan dasar (SD-
SMA dan Pondok Pesantren). Hasil tersebut 
didukung oleh penelitian Devi [22] yang 
menyatakan bahwa tingkat pendidikan 
masyarakat dapat berpengaruh pada perilaku 
pengelolaan sampah. Penelitian May dan 
Ahmad [23] juga menemukan bahwa terdapat 
hubungan antara tingkat pendidikan dan 
pengetahuan pedagang di Yogyakarta 
terhadap perilaku pengelolaan sampah. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan dan 
pengetahuan, maka semakin tinggi pula 
perilaku pengelolaan sampah masyarakat. 

Sementara itu, pada perilaku 3R tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan diantara 
individu yang memiliki pendidikan dasar dan 
tinggi. Namun, nilai mean yang didapatkan 
menunjukkan bahwa individu dengan 
pendidikan tinggi memiliki mean yang tinggi 
yang mana berarti perilaku 3R yang dilakukan 
lebih tinggi dari pada individu dengan 
pendidikan rendah meskipun perbedaan 
tersebut tidak signifikan.  
 
1.4. Uji Model 
1.4.1. Uji Model Perilaku Memilah 

Sampah 

Pada uji model TPB memilah sampah 
dapat dilihat bahwa intensi memilah sampah 
masyarakat Batang memiliki pengaruh dalam 
memperkuat perilaku memilah sampah. 
Sedangkan variabel lainnya, yaitu attitude 
toward behavior, subjective norm dan 
perceived behavioral control ditemukan tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
intensi memilah sampah yang kemudian bisa 
mendorong masyarakat untuk memiliki 
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perilaku memilah sampah. Gambar hasil uji 
model disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perilaku Memilah Sampah 

 

Hasil penelitian ini berbeda dengan 
temuan Prasetyo dan Djuwita [24] yang 
menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara attitude dan subjective norm 
dengan perilaku ramah lingkungan yang 
dimediasi oleh intensi ramah lingkungan. 
Selain itu, Afifah dan Djuwita [25] juga 
mendapatkan hasil yang berbeda dengan 
penelitian bahwa ternyata attitude dan 
subjective norm juga ditemukan secara 
signifikan membentuk intensi memilah 
sampah. Tidak adanya hubungan antara 
attitude dan subjective norm dengan intensi 
memilah sampah bisa terjadi karena 
masyarakat merasa bahwa sikap yang dimiliki 
dan harapan orang lain terkait perilaku 
memilah sampah tidak dibutuhkan untuk 
memunculkan niat individu untuk memilah 
sampah.  

Disisi lain, hasil penelitian memiliki 
kesamaan dengan hasil dengan penelitian 
Prasetyo dan Djuwita [26] karena perceived 
behavioral control ditemukan tidak memiliki 
kontribusi dalam membentuk perilaku ramah 
lingkungan melalui intensi. Tidak adanya 
pengaruh tersebut terjadi karena perceived 
behavioral control ditemukan bisa 
memberikan pengaruh secara langsung pada 

perilaku memilah sampah tanpa melalui 
intensi memilah sampah [25].  

 

Berdasarkan uji model antara intensi 
dengan perilaku memilah sampah ditemukan 
hubungan yang signifikan diantara keduanya. 
Hal tersebut selaras dengan penelitian 
Humarira [27] yang menyebutkan bahwa 
intensi memiliki hubungan dengan perilaku 
memilah sampah yang dilakukan oleh 
masyarakat. Hal tersebut berarti, dalam 
konteks masyarakat di Batang niat seseorang 
untuk melakukan aktivitas memilah sampah 
merupakan hal yang penting untuk 
mendorong individu melakukan perilaku 
memilah sampah. 

1.4.2. Uji Model Perilaku Recycle 

Pada uji model TPB perilaku recycle 
dapat dilihat bahwa intensi recycle 
masyarakat Batang memiliki pengaruh dalam 
memperkuat perilaku recycle. Selain itu, 
terdapat hubungan tidak langsung yang 
signifikan juga antara perceived behavioral 
control dengan perilaku recycle melalui 
intensi perilaku recycle. Sedangkan variabel 
lainnya, yaitu attitude toward behavior dan 
subjective norm ditemukan tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap intensi 
memilah sampah. Gambar hasil uji model 
disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Perilaku Recycle 
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Hasil penelitian ini berbeda dengan 
temuan Rizky dan Gunawan [28] yang 
menyebutkan bahwa attitude dan subjective 
norms memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap recycling intention. Namun 
demikian, hasil penelitian Rizky dan 
Gunawan [28] juga memberikan penguatan 
bahwa perceived behavioral control 
ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap recycling intention. Berdasarkan 
hasil penelitian ini juga dapat dikatakan 
bahwa masyarakat Batang merasa bahwa 
melakukan perilaku recycle adalah hal yang 
memungkinkan dan mudah untuk dilakukan 
sehingga bisa memunculkan niatan untuk 
melakukan recycle.  

Niat individu dalam melakukan perilaku 
recycle juga ditemukan menjadi hal yang 
penting yang bisa secara tidak langsung 
menghubungkan antara perceived behavioral 
control dengan perilaku recycle. Hasil temuan 
ini selaras dengan temuan Thoo dkk [29] yang 
juga mendapatkan hasil bahwa niat recycle 
memediasi perceived behavioral control and 
perilaku daur ulang.  

1.4.3. Uji Model Perilaku 3R dalam 
Penggunaan Plastik 

Pada uji model TPB perilaku 3R dapat 
dilihat bahwa intensi 3R masyarakat Batang 
memiliki pengaruh dalam memperkuat 
perilaku 3R. Selain itu, terdapat hubungan 
tidak langsung yang signifikan antara 
perceived behavioral control, attitude toward 
behavior dan subjective norm dengan perilaku 
3R melalui intensi perilaku 3R. Gambar hasil 
uji model disajikan pada Gambar 3. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Perilaku 3R Penggunaan Plastik 

Hasil temuan penelitian ini selaras 
dengan penelitian T’ing dkk [15] yang 
menyebutkan bahwa attitude, subjective norm 
dan perceived behavioral control memiliki 
pengaruh terhadap intensi 3Rs dan intensi 
perilaku 3Rs juga ditemukan memiliki peran 
untuk membuatn individu termotivasi untuk 
melakukan perilaku 3Rs. Penelitian Susanto 
dkk [30] juga menguatkan hasil penelitian ini 
dengan menemukan bahwa attitude 
ditemukan memiliki keterkaitan dengan 
intensi dan intensi secara langsung bisa 
mempengaruhi perilaku 3R. Begitupula 
dengan Ali dan Yusof [31] yang menemukan 
pula adanya katerkaitan attitude dan intensi 
3R.  

Hasil penelitian perilaku 3R dalam 
penggunaan plastik ini juga selaras dengan 
penelitian Jibril [32] yang menyebutkan 
bahwa variabel attitude, subjective norm dan 
perceived behavioral control ditemukan 
mempengaruhi intensi yang kemudian karena 
dorongan intensi, individu termotivasi untuk 
melakukan perilaku 3R. Hal tersebut berarti, 
intensi merupakan hal yang penting dan 
apabila intensi masyarakat Batang dalam 
melakukan 3R penggunaan plastik tidak 
muncul atau rendah maka perilaku 3R juga 
dimungkinkan akan rendah atau bahkan tidak 
akan bisa muncul.  

 
4.  Kesimpulan 

Hasil uji deskriptif didapatkan hasil 
bahwa masyarakat batang memiliki kategori 
yang tinggi pada perilaku memilah sampah, 
begitupula pada perilaku 3R, namun sangat 
rendah pada perilaku recycle. Pada uji beda, 
didapatkan hasil bahwa desa yang massive 
ditemukan memiliki perilaku memilah 
sampah dan recycle yang tinggi dibandingkan 
dengan desa yang belum massive melakukan .22*** 
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pengelolaan sampah. Selain itu, masyarakat 
yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi ditemukan memiliki perilaku memilah 
sampah dan recycle yang lebih tinggi pula 
dibandingkan dengan masyarakat yang 
memiliki tingkat pendidikan terakhir pada 
jenjang pedidikan dasar. 

Pada uji model, Perilaku memilah 
sampah diprediksi oleh intensi dalam 
memilah sampah. Pada model recycle, kontrol 
terhadap perilaku recycle mengarahkan 
individu untuk memiliki intensi untuk 
melakukan recycle, yang pada akhirnya 
mendorong individu untuk melakukan 
recycle. Pada perilaku 3R didapatkan hasil 
bahwa sikap, subjective norm, dan kontrol 
terhadap perilaku 3R mendorong 
terbentuknya intensi, yang pada akhirnya 
mengarahkan individu untuk melakukan 3R.  

Berdasarkan hasil penelitian yang ada 
maka pemerintah bisa semakin menguatkan 
pengaplikasian perilaku ramah lingkungan 
seperti memilah sampah, recycle dan 3R 
dalam penggunaan plastik pada lingkungan 
sekolah dasar. Pemerintah Kabupaten Batang 
juga dapat melengkapinya program yang 
sudah ada dengan program ramah lingkungan 
lainnya yang berkofus pada perubahan aspek 
kognisi pada ibu PKK atau masyarakat secara 
umum agar desa yang belum massive 
melakukan perilaku ramah lingkungan bisa 
turut aktif melakukan perilaku tersebut. 
Perubahan kognisi tersebut perlu karena 
kognisi bisa mempengaruhi niat serta perilaku 
ramah lingkungan indvidu. 

Peneliti berikutnya bisa melakukan 
penelitian dengan memfokuskan pada 
keterkaitan secara langsung variabel attitude, 
subjective norms dan perceived behavioral 
control terhadap perilaku ramah lingkungan 
karena peran intensi sebagai mediasi pada 
beberapa perilaku ramah lingkungan tidak 
ditemukan pengaruhnya. Selain itu, peneliti 
berikutnya juga bisa melakukan penelitian 
serupa pada subjek masyarakat yang berbeda 

sesuai dengan fenomena yang ada di 
lapangan. 
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